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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

Kepemimpinan Transformasional dan Etos Kerja dengan Kinerja Pegawai 

di Dinas Pariwisata Kota Manado. Pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif di Dinas Pariwisata Kota Manado. Metode 

pengumpulan data yang digunakan yaitu angkat/kuisioner, populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pegawai di kantor Dinas Pariwisata Kota 

Manado dengan Teknik sampling yang digunakan yaitu Teknik sampling 

jenuh atau sensus dan mengambil sampel sebanyak 44 orang di dalamnya 

termasuk pegawai dan thl. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

teknik analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian yang di dapat 

yaitu adanya hubungan positif dan siginifikan antara kepemimpinan 

transformasional dan etos kerja dengan kinerja pegawai secara bersama-

sama yang berarti H1 di dalam penelitian ini diiterima. Nilai R Square 

atau R2 0,52. Hal ini menunjukan bahwa variabel X1 dan X2 secara 

simultan memiliki hubungan yaitu sebesar 0,52 dengan variabel Y. Kedua 

variabel independen kepemimpinan transformasional dan etos kerja 

mempunyai hubungan yang kuat dengan kinerja pegawai yaitu sebesar 

0,52 atau 52%. 
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PENDAHULUAN       

Sumber daya manusia memainkan peran krusial sebagai pilar utama dalam kesuksesan suatu 

lembaga/organisasi dan bukan hanya sekedar pekerja, melainkan aset berharga yang mampu membentuk 

budaya perusahaan, mendorong inovasi, dan meningkatkan daya saing. Sumber daya manusia harus dikelola 

dengan baik agar memiliki kemampuan dan kompetensi yang dapat membantu perusahaan untuk bisa 

mencapai sasarannya. Keberhasilan organisasi juga tergantung pada kinerja dan kualitas dari pegawai yang 

ada dengan kata lain kelangsungan hidup organiasasi/lembaga tergantung dari kinerja pegawainya.  Masalah 

yang sering dihadapi oleh organisasi yaitu merosotnya perilaku dan disiplin kerja yang ada pada pegawai 

yang dapat menjadi penghambat terhadap etos kerja atau semangat kerja sehingga menyebabkan terjadinya 

penurunan kinerja.  

Etos kerja sebagai ukuran sikap dan semangat pegawai terhadap pekerjaan, memiliki dampak yang 

signifikan pada kinerja individu dan kolektif. Etos dibentuk oleh berbagai kebiasaan, pengaruh budaya, serta 

sistem nilai yang diyakininya (Toto Tasmara, 2002). Jika etos kerja yang dimiliki negatif maka 
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kemungkinannya adalah kinerja yang diberikan oleh individu tidak akan maksimal karena kurangnya 

perhatian terhadap peran mereka dalam mencapai tujuan organisasi. Di sisi lain, pegawai dengan sikap kerja 

positif akan memahami pentingnya menunjukkan kinerja dan perilaku terbaik untuk kepentingan organisasi 

atau perusahaannya. Selain itu, Jung dalam Ancok juga menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional juga mempengaruhi etos kerja pegawai (Djamaludin Ancok, 2012). 

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor penting dalam suatu organisasi yang memusatkan 

perhatian pada peran dan fungsi seorang pemimpin. Menurut Voon, Ngui, & Ayob dalam Yulis bahwa gaya 

kepemimpinan yang dipakai oleh seorang pemimpin akan berdampak terhadap kinerja dan disiplin kerja 

pegawai yang nantinya akan menentukan kesuksesan organisasi dalam mencapai tujuan. Oleh sebab itu 

diperlukan pemimpin yang memiliki sifat dan karakteristik yang dapat membawa perubahan serta kemajuan 

perusahaan, dan salah satu jenis kepemimpinan yang memiliki sifat-sifat tersebut ialah kepemimpinan 

transformasional. Kepemimpinan Transformasional pada dasarnya menginspirasi dan menggerakkan 

anggotanya untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi daripada yang diharapkan sehingga menciptakan 

lingkungan dimana orang-orang merasa termotivasi untuk memberikan yang terbaik (Yulis, 2023). 

Kepemimpinan Transformasional dengan fokusnya pada pengembangan visi bersama dan inspirasi, diyakini 

dapat membentuk etos kerja yang kuat dan positif. 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Manado merupakan bagian dari instansi pemerintah kota 

Manado yang bertanggung jawab penuh terhadap semua aspek kebudayaan dan pariwisata di wilayah 

tersebut. Dari pengamatan yang telah dilakukan di Kantor Dinas Pariwisata Kota Manado mengindikasikan 

bahwa  gaya  kepemimpinan yang diterapkan Dinas Pariwisata Kota Manado adalah gaya kepemimpinan 

Transformasional, hal ini berdasarkan dari hasil wawancara awal dengan pegawai lainnya yang menunjukkan 

adanya pimpinan yang memberikan dorongan  kepada pegawai dalam peningkatan kemampuan 

interpersonal, pengembangan kompetensi serta mendorong pegawai agar berfikir lebih kreatif dan inovatif. 

Didukung juga dengan hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa adanya pemimpin yang 

mengikutsertakan pegawai dalam setiap pelatihan, workshop dan dan kegiatan lainnya, pimpinan yang 

memberikan motivasi dan juga tantangan dimana pegawai yang dapat menyelesaikan pekerjaan atau 

mencapai target diatas rata-rata akan mendapatkan bonus. Pemimpin juga menjadi teladan dan role model 

yang baik bagi karyawan dengan berpenampilan menarik dan rapih, ramah kepada setiap pegawai dan 

memberikan perhatian kepada setiap individu tanpa pilih kasih bisa dilihat dari pegawai pns maupun asn 

yang sering diajak nongkrong dan ditraktir makan setelah jam kerja selesai sehingga hubungan antara 

pimpinan dan pegawai terjalin sangat baik. 

Disamping pemimpin yang transformasional ada pegawai yang memiliki etos kerja yang baik 

dibuktikan dengan pegawai yang selalu bertanggung jawab dan menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang 

telah ditentukan, datang tepat waktu di kantor dan tidak pulang sebelum jam kantor selesai, saling 

menunjukkan rasa hormat terhadap atasan dan juga terhadap sesama pegawai. Beberapa pegawai dalam 

wawancara yang telah dilakukan menyatakan bahwa mereka merasa puas dengan pekerjaan saat ini dan 

cukup nyaman bekerja dengan rekan pegawai lainnya. Pegawai yang merasa puas dan nyaman dengan 
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lingkungan kerja yang ada pastinya akan meningkatkan kinerja dan juga nilai nilai positif yang ada di dalam 

dirinya. Berdasarkan data dan wawancara peneliti dengan beberapa pegawai di Dinas Pariwisata Kota 

Manado, peneliti mendapatkan informasi tentang kinerja pegawai. 

Tabel Data Penilaian Kinerja Pegawai Dinas Pariwisata Kota Manado (2023) 

 

 

      

Sumber : Kepegawaian Dinas Pariwisata Kota Manado 2023 

Dari data penilaian kinerja pegawai Dinas Pariwisata Kota Manado yang berjumlah 44 pegawai 

dapat dilihat pegawai dengan kategori sangat baik sebanyak 0 dengan persentase 0%, pegawai yang berada 

di kategori baik sebanyak 40 pegawai dengan persentase 95% sementara pegawai dengan kategori kurang 

sebanyak 4 pegawai dengan persentasenya 5%  dan tidak ada pegawai yang berada di kategori buruk. Data 

diatas menunjukkan bahwa hampir sebagian pegawai memiliki kinerja yang sudah cukup baik walaupun 

masih ada beberapa pegawai yang belum maksimal dalam peningkatan kinerja bisa disebabkan karena 

memiliki semangat kerja yang rendah dan tidak menggunakan waktu kerja secara efisien dimana pegawai 

sering menunda dalam menyelesaikan tugas sehingga pekerjaan menjadi terbengkalai, hal ini dapat 

menimbulkan ketidakefektifan dalam bekerja dan dapat menyebabkan terjadi penurunan kinerja baik dari 

individu maupun organisasi. 

 

METODE      

Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif. Tujuan 

metode ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengetahui apakah ada hubungan antara Kepemimpinan 

Transformasional dan Etos Kerja dengan Kinerja Pegawai di Dinas Pariwisata Kota Manado. Dengan metode 

analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda dan analisis data menggunakan software IBM 

SPSS for windows (Ulfianty et al., 2022).  

Sesuai dengan judul penelitian diatas, maka penelitian ini dilakukan di “Kantor Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kota Manado”. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dengan prasurvei pada bulan Maret 

kemudian dilanjutkan lagi pada bulan Mei 2024 – Juni 2024. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pegawai di kantor “Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Manado”. Peneliti mengambil seluruh 

populasi yang berjumlah 44 orang responden sebagai sampel dengan teknik sensus. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui distribusi angket atau kuesioner. 

Kuesioner adalah serangkaian pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya untuk dijawab oleh 

responden. Kuesioner dapat disebarkan secara langsung, dikirimkan melalui surat kepada responden, atau 

disampaikan secara elektronik (Santoso & Harries Madiistriyatno, 2021). Penelitian ini menggunakan 3 

No Keterangan Jumlah Karyawan Persentase 

1 Sangat baik 0 pegawai 0% 

2 Baik 40 Pegawai 95% 

3 kurang 4 Pegawai 5% 

4 Buruk 0 pegawai 0% 

Total 44 100% 
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instrumen yakni instrument untuk mengukur variabel X1 (Kepemimpinan Transformasional), Variabel X2 

(Etos Kerja) dan Y (Kinerja Pegawai). 

 

HASIL DAN DISKUSI      

Penelitian ini menggunakan angket/kuesioner yang disebarkan kepada seluruh pegawai di kantor 

Dinas Pariwisata Kota Manado yang berstatus sebagai PNS dan ASN dengan jumlah sampel adalah 44 

pegawai. Peneliti mengelompokkan sampel penelitian berdasarkan karakteristik responden dengan kriteria; 

usia, jenis pekerjaan dan jenis kelamin. Data kemudian disajikan dalam tabel dibawah ini. 

Kualifikasi responden berdasarkan usia disajikan dalam tabel berikut 

Tabel Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah 

Responden 

Persentase 

1 27-40 tahun 19 43% 

2 41-58 tahun 25 57% 

Jumlah 44 100% 

 

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa responden dengan rentang usia 27-40 tahun sebanyak 

19 orang dengan persentase 43%  dan responden dengan usia 41-58 tahun berjumlah 25 orang dengan 

persentasenya yaitu 57%. 

Kualifikasi responden berdasarkan jenis kelamin disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 23 52% 

Perempuan 21 48% 

Jumlah 44 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas didapati data yang menunjukkan responden dengan berjenis kelamin laki-

laki berjumlah 23 orang dan responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 21 orang. 
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Kualifikasi responden berdasarkan jenis pekerjaan disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel Responden Berdasrkan Jenis Pekerjaan 

Jenis Pekerjaan Frekuensi Persentase 

Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) 41 93% 

Aparatur Sipil Negara 

(ASN) 3 7% 

Jumlah 44 100% 

 

Menurut data diatas, didapati bahwa responden yang pekerjaannya sebagai Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) sebanyak 41 orang dengan persentase 93% dan responden dengan pekerjaan sebagai Aparatur Sipil 

Negara (ASN) berjumlah 3 orang dengan persentase 7%. 

Pengujian Persyaratan Analisis Data 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Pengujian Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk menilai sejauh mana variabel-variabel 

independen dapat bekerja secara efektif bersama untuk memprediksi atau menjelaskan variabel dependen 

(Sugiyono, 2010). Dengan kata lain analisis regresi ini dilakukan untuk mengetahui besarnya hubungan 

antara Kepemimpinan Transformasional dan Etos Kerja dengan Kinerja Pegawai.  

Dari hasil analisis data yang didapat dengan bantuan program spss versi 25 diperoleh persamaan regresi: 

Berdasarkan gambar diatas, dirumuskan persamaan menggunakan rumus regresi berganda dari Sugiyono 

(Sugiyono, 2015): 

Y =a + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝑒 = 10,446 + 0,387+ 0,500 

Dari persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan maknanya yaitu : 

1) Konstanta. Nilai Konstanta sebesar 10,446 adalah nilai ketika variable kinerja pegawai belum memiliki 

hubungan dengan variable lainnya yaitu variable kepemimpinan transformasional (X1) dan etos kerja 

(X2). Jika variable independen tidak ada maka kinerja pegawai tidak mengalami perubahan. 

2) Koefisien regresi variabel Kepemimpinan Transformasional (X1) menunjukkan koefisien yang positif 

sebesar 0,387 sehingga dapat diketahui bahwa Kepemimpinan Transformasional memiliki hubungan 

yang positif dan searah dengan kinerja pegawai. 
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3) Koefisien regresi variabel Etos Kerja (X2) adalah 0,500 yang berarti variabel X2 menunjukkan koefisien 

yang positif dan searah dengan kinerja pegawai. 

 

Koefisien korelasi (R)  

Koefisien korelasi adalah ukuran statistik yang mengukur kekuatan dan arah hubungan antara dua 

variabel. Secara khusus, koefisien korelasi mengukur seberapa erat hubungan antara dua variabel tersebut. 

Koefisien korelasi bisa berada dalam rentang antara -1 hingga 1. Ketika koefisien korelasi mendekati +1, ini 

menandakan hubungan positif yang kuat antara kedua variabel, yang berarti ketika satu variabel meningkat, 

kemungkinan besar variabel lainnya juga meningkat. Sebaliknya, ketika koefisien korelasi mendekati -1, ini 

menunjukkan hubungan negatif yang kuat; dengan kata lain, ketika satu variabel meningkat, kemungkinan 

besar variabel lainnya akan menurun. Di sisi lain, ketika koefisien korelasi mendekati 0, ini menunjukkan 

bahwa tidak ada hubungan linier yang signifikan antara kedua variabel tersebut.  

Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali Pengujian koefisien determinasi adalah ukuran yang digunakan untuk 

mengevaluasi seberapa baik variabel dependen dalam sebuah model regresi dapat dijelaskan oleh variabel 

independen yang ada dalam model tersebut. Koefisien determinasi dinyatakan dengan simbol R2 yang 

besarnya berada di antara rentang nilai antara 0 dan 1 (0 < R2 > 1) (Imam Ghozali, 2018). Ketika nilai 

koefisien mendekati satu, hal ini menandakan bahwa variabel-variabel independen secara efektif mampu 

menjelaskan hampir semua variasi variabel dependen dan sisanya dijelaskan oleh variabel yang tidak diteliti. 

Di sisi lain, nilai determinasi yang mendekati nol mengindikasikan bahwa variabel independen memberikan 

sedikit informasi untuk menjelaskan variasi variabel dependen. 

 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat R Square sebesar 0,523 ini menunjukkan bahwa variable 

kepemimpinan transformasional dan etos kerja mempunyai hubungan yang kuat dengan kinerja pegawai. 

Dimana nilai tersebut berada diantara rentang 0,50-0,75 yang mengindikasikan kategori kuat seperti 

dijelaskan dalam table interval dari Jonathan Sarwono (Jonathan Sarwono, 2009). 
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Tabel Pedoman interpretasi koefisien korelasi 

Koefisien Korelasi Kategori 

0 Tidak ada hubungan 

0,00-0,25 Lemah  

0,25-0,50 Cukup kuat 

0,50-0,75 kuat 

0,75-0,99 Sangat kuat 

1 Sempurna  

 

Diketahui nilai R2 = 0,52= 52%. Hal ini menunjukkan bahwa variable X1 dan X2 secara simultan 

memiliki kontribusi sebesar 52% terhadap kinerja pegawai. 

Pengujian Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik adalah tahapan pertama sebelum melakukan analisis regresi. Tujuannya 

adalah untuk memastikan bahwa pelanggaran terhadap asumsi-asumsi tersebut tidak menyebabkan 

kesalahan dalam menginterpretasi hasil regresi (Imam Ghozali, 2018). Pengujian ini mencakup pengecekan 

normalitas, multikolinearitas, dan hetereoskedastisitas. Dikatakan layak dan dapat diandalkan untuk prediksi 

jika telah berhasil melewati serangkaian uji yang diperlukan. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menilai seberapa baik data mengikuti pola distribusi normal. 

Penelitian ini menggunakan metode Shapiro-Wilk untuk uji normalitas dengan pengolahan datanya melalui 

SPSS versi 25. Kesimpulan dari uji normalitas dapat dilihat berdasarkan kriteria yaitu, jika nilai signifikansi 

adalah 0,05 atau lebih besar maka data dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi 

kurang dari 0,05 maka data dianggap tidak berdistribusi normal (Pratama & Permatasari, 2021).  

 

Berdasarkan gambar diatas diketahui nilai Sig yang didapat pada metode Shapiro-Wilk yaitu 

variabel X1 adalah 0,082, variabel X2 adalah 0,252 dan Variabel Y adalah 0,077. Sesuai dengan kriteria 

pengujian, jika nilai signifikansi adalah 0,05 atau lebih besar maka data dianggap berdistribusi normal. 
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Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk menilai seberapa erat hubungan 

antara dua atau lebih variabel independen dalam model regresi. Tujuan uji ini adalah untuk mengidentifikasi 

apakah terdapat korelasi yang tinggi antara variabel-variabel independen tersebut. Masalah multikolinearitas 

bisa mempengaruhi interpretasi hasil regresi dengan membuat estimasi parameter menjadi tidak stabil, serta 

mengurangi keakuratan dan keandalan analisis regresi yang dilakukan. Tidak adanya gejala multikolinearitas 

dalam model regresi dapat dilihat pada nilai tolerance dan nilai VIF. Ketika nilai VIF <10 dan tolerance >0.1 

maka tidak terjadi gejala multikolinearitas begitupun sebaliknya. 

 

Berdasarkan tabel yang disajikan, nilai tolerance untuk setiap variabel melebihi 0,1 serta nilai VIF 

kurang dari 10. Untuk itu, bisa ditarik kesimpulan bahwa tidak ada indikasi terjadinya multikolinearitas 

dalam penelitian ini yang artinya tidak ada hubungan atau korelasi yang kuat antara variabel Kepemimpinan 

Transformasional (X1) dan Etos Kerja (X2). 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk memastikan keakuratan dan keandalan dari estimasi 

parameter dalam model regresi. Peneliti menggunakan grafik scatterplot dalam pengujian ini. Berikut adalah 

grafik yang didapat dari pengujian scatterplot dengan analisis SPSS 25. 

Gambar Uji Heteroskedastisitas menggunakan Scatterplot 

     

Grafik scatterplot dapat digunakan untuk menentukan apakah suatu model regresi mengalami 

heteroskedastisitas. Persamaan regresi dapat dikatakan baik apabila tidak terdeteksi mengalami gejala 

heteroskedastisitas, ditandai dengan titik-titik yang menyebar diatas dan dibawah 0 pada sumbu Y tanpa 

membentuk pola tertentu (Singgih Santoso, 2006). Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa titik-titik 
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menyebar secara acak dan tersebar diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.  

Kepemimpinan Transformasional adalah gaya kepemimpinan yang sangat berpengaruh terhadap 

peningkatan kerja pegawai. Ketika seorang pemimpin transformasional memberikan dukungan dan visi yang 

menginspirasi maka pegawai akan merasa lebih termotivasi dan berkomitmen terhadap pekerjaan mereka. 

Hal ini pun akan meningkatkan etos kerja pegawai karena mereka merasa dihargai dan terlibat dalam tujuan 

perusahaan dan juga berdampak pada peningkatan kinerja pegawai dimana mereka akan menunjukkan 

dedikasi yang lebih besar, bekerja lebih keras dan efisien demi mencapai target perusahaan. Sebaliknya 

ketika pegawai tidak mendapat dukungan dan perhatian dari pemimpinnya maka akan membuat mereka 

merasa kehilangan motivasi, tidak dihargai bahkan menyebabkan pegawai merasa terisolasi di lingkungan 

kerja yang pada akhirnya akan menurunkan kinerja secara keseluruhan dan keterlambatan dalam pencapaian 

target. 

Dari hasil analisis regresi yang telah dilakukan didapati bahwa variabel kepemimpinan 

transformasional dan etos kerja mempunyai hubungan yang positif dengan kinerja pegawai yang dibuktikan 

dengan persamaan regresi yang diperoleh Y = 10,446+0,387X1+0,500X2 dimana nilai konstanta sebesar 

10,446, nilai (X1) sebesar 0,387 dan (X2) sebesar 0,500 dengan koefisien determinasi sebesar 0,523 yang 

berada pada kategori Kuat. Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional dan etos kerja 

berhubungan kuat dengan kinerja pegawai dengan besarnya kontribusi sebesar 52%. 

 Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepemimpinan transformasional dan etos kerja maka 

semakin meningkat pula kinerja pegawai, sebaliknya jika kepemimpinan transformasional dan etos kerja 

semakin rendah maka kinerja dari pegawai juga akan menurun hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Devi Chantika (2022), Fauziatul Mumtahanah, Syadeli Hanafi dan Yayat Ruhiat  dengan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dan etos kerja  memiliki hubungan 

yang positif dengan kinerja pegawai (Mumtahanah et al., 2023). Keeratan hubungan setiap variabel 

menunjukkan bahwa perilaku kepemimpinan transformasional dan etos kerja yang diterapkan cukup efektif 

dalam meningkatkan kinerja pegawai. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di kantor Dinas Pariwisata Kota Manado, maka 

peneliti mengambil kesimpulan yaitu terdapat hubungan yang kuat dan positif antara kepemimpinan 

transformasional dan etos kerja dengan kinerja pegawai yang dibuktikan dengan hasil uji analisis regresi 

berganda dengan kontribusi sebesar 0,523 = 52% yang berada pada kategori kuat dan menunjukkan arah 

yang positif. Kemudian sisanya sebesar 48% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Sehingga uji 

hipotesis membuktikan bahwa (H1) dalam penelitian ini diterima yaitu adanya hubungan positif dan 

signifikan antara kepemimpinan transformasional dan etos kerja dengan kinerja pegawai di Dinas Pariwisata 

Kota Manado. 
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